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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan di 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Gorontalo belum 

sepenuhnya berjalan dengan baik, hal itu dapat dilihat dari kurangnya 

pegawai yang mengikuti diklat selama tiga tahun terakhir, perencanaan 

diklat yang kurang matang sehingga diklat yang diikuti tidak sesuai 

dengan jabatan atau tugas pokok dan fungsi yang menyebabkan diklat 

tersebut tidak mempengaruhi kinerja pegawai. 

2. Dalam pengembangan sumber daya manusia terdapat factor pendukung 

dan penghambat. Factor pendukung yaitu kemauan dari pegawai itu 

sendiri, perencanaan yang matang terkait pengembangan SDM, dan 

dukungan atau motivasi dari pimpinan. Sedangkan factor penghambat 

yaitu kurangnya motivasi atau dukungan dari pimpinan serta biaya 

kontribusi yang terlalu besar. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai pengembangan 

sumber daya aparatur melalui pendidikan di Badan Penanggulan Bencana Daerah 
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Provinsi Gorontalo yang telah diuraikan diatas, maka diajukan beberapa saran. 

Berikut beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Pengembangan sumber daya aparatur melalui pendidikan dan pelatihan di 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Gorontalo perlu 

ditingkatkan dan direncanakan kembali secara matang agar pelaksanaan 

pengembangan SDM dapat berpengaruh pada kinerja pegawai di kantor 

tersebut 

2. Pengambil kebijakan dilingkungan Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Provinsi Gorontalo perlu memberikan dukungan dan motivasi baik 

moril dan materil kepada pegawai dalam persiapan pengembangan SDM 

agar pelaksanaan pengembangan SDM dapat terlaksana dengan baik. 

3. Pegawai di lingkungan BPBD Provinsi Gorontalo agar dapat memotivasi 

diri sendiri dalam meningkatkan kinerja, agar pelaksanaan tugas dapat 

berjalan dengan baik. 
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